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ABSTRACT

Inflation is one of the economic phenomena that is always interesting to discuss mainly related
to its broad impact on macroeconomics, such as economic growth, external balance, competi-
tiveness, interest rates, and even income distribution. Inflation plays an important role in deter-
mining economic conditions, so it needs to get serious attention from various circles, especially
the monetary authority responsible for controlling inflation. If inflation can be predicted with high
accuracy, it can certainly be used as a basis for government policy making in anticipating future
economic activity. This study aims to produce inflation forecast data. The method used in this
study is the SARIMA method and Single Exponential Smoothing. In forecasting the rate of infla-
tion where data is in the form of time series, the SARIMA method can show more accurate fore-
casting results than using the SES method. Based on the comparison of the overall forecasting
model, the SARIMA model (2,1,1)(1,1,1) 11 has the smallest error value with a MAD value of
0.117, MSE 0.023 and 0.72% for MAPE. From these results it was collected that the inflation
forecasting in Bandung using the SARIMA method has a high accuracy value.
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ABSTRAK

Inflasi merupakan salah satu fenomena ekonomi yang selalu menarik dibahas terutama
berkaitan dengan dampaknya yang luas terhadap ekonomi makro, seperti pertumbuhan
ekonomi, keseimbangan eksternal, daya saing, tingkat bunga, bahkan distribusi pendapatan.
Inflasi berperan penting dalam menentukan kondisi perekonomian, sehingga perlu mendapat-
kan perhatian serius dari berbagai kalangan khususnya otoritas moneter yang bertanggung ja-
wab mengendalikan inflasi. Jika inflasi dapat diramalkan dengan akurasi yang tinggi, tentunya
dapat dijadikan dasar pengambilan kebijakan pemerintah dalam mengantisipasi aktivitas
ekonomi di masa depan. Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan ramalan data inflasi.
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode SARIMA dan Single Exponential
Smoothing. Dalam peramalan laju nilai inflasi dimana data berupa time series, metode SARIMA
dapat menunjukan hasil peramalan yang lebih akurat dibandingkan dengan menggunakan
metode SES. Bedasarkan perbandingan model peramalan secara keseluruhan, model SARIMA
(2,1,1)(1,1,1) 11 memiliki nilai error terkecil dengan nilai MAD 0,117, MSE 0,023 dan 0,72%
untuk MAPE. Dari hasil tersebut disumpulkan bahawa peramalan inflasi Kota Bandung
menggunakan metode SARIMA memiliki nilai akurasi yang tinggi.

Kata Kunci: Inflasi, Peramalan, SARIMA, SES
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PENDAHULUAN

Inflasi merupakan salah satu fenomena ekonomi
yang selalu menarik dibahas terutama berkaitan
dengan dampaknya yang luas terhadap ekonomi
makro, seperti pertumbuhan ekonomi, keseim-
bangan eksternal, daya saing, tingkat bunga,
bahkan distribusi pendapatan. Banyak kajian yang
membahas inflasi, tidak hanya cakupan regional,
nasional, namun juga internasional. Inflasi cender-
ung terjadi pada negara-negara berkembang seperti
halnya Indonesia yang merupakan negara agraris.
Krisis ekonomi yang dipicu oleh gejolak nilai tukar
rupiah telah berdampak sangat luas pada seluruh
sendi perekonomian dan tatanan kehidupan. Krisis
ekonomi yang telah terjadi, paling tidak dalam
konteks ini, memberikan pelajaran yang berharga
akan pentingnya penciptaan kestabilan moneter
(kestabilan nilai rupiah) sebagai prasyarat bagi ke-
langsungan pembangunan ekonomi yang berke-
lanjutan.

Peramalan adalah metode untuk memperkirakan
suatu nilai di masa depan dengan menggunakan
data masa lalu. Data inflasi merupakan salah satu
data runtun waktu, dengan memodelkan data waktu
lampau dapat digunakan untuk meramalkan data
waktu mendatang. Dalam peramalan laju nilai inflasi
dimana data berupa runtun waktu, metode Seasonal
Autoregressive Integrated Moving Average atau lebih
dikenal dengan metode SARIMA dapat menunjukan
hasil peramalan yang mampu mengikuti pergerakan
data aktual dari laju nilai inflasi. Sedangkan untuk
metode Single Exponential Smoothing memiliki nilai
akurasi yang baik pada data yang memiliki fluktuasi
di sekitar rata-rata.

Penelitian ini akan menggunakan metode SARIMA
dan SES dengan melihat adanya pola musiman se-
bagai usaha untuk menghasilkan peramalan yang
lebih akurat dan mendekati nilai aktual. Hasil terse-
but dapat dijadikan acuan untuk pemerintah dalam
pengambilan kebijakan, dapat juga digunakan se-
bagai bahan pertimbangan bagi pelaku bisnis teruta-
ma pelaku usaha bisnis ekspor dan impor.

METODOLOGI PENELITIAN
1. Inflasi

Inflasi adalah suatu keadaan yang mengakibatkan
naiknya harga secara umum atau proses mening-
katnya harga-harga secara umum dan terus mene-
rus (berkesinambungan) [1]. Inflasi dengan kata lain
merupakan proses menurunnya nilai mata uang
secara kontinu. Inflasi merupakan proses suatu ke-
jadian dan bukan tinggi rendahnya tingkat harga.
Sehingga, jangan menganggap kalau tingkat harga
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tinggi itu berarti inflasi tinggi. Inflasi terjadi kalau
proses kenaikan harga yang terus menerus dan
saling pengaruh mempengaruhi. Indikator yang ser-
ing digunakan untuk mengukur tingkat inflasi ada-
lah Indeks Harga Konsumen (IHK) [2]. Indeks harga
konsumen adalah ukuran rata-rata perubahan har-
ga dari suatu paket komoditas dalam suatu kurun
waktu tertentu. Peramalan

Peramalan adalah kegiatan untuk memperkirakan
apa yang akan terjadi pada masa yang akan datang
[3]. Peramalan merupakan bagian vital bagi setiap
organisasi bisnis dan untuk setiap pengambilan
keputusan manajemen yang sangat signifikan. Per-
amalan runtun waktu adalah serangkaian penga-
matan terhadap suatu variabel yang diambil dari
waktu ke waktu dan dicatat secara berurutan

menurut urutan waktu [4].

2. SARIMA

Seasonal Autoregressive Integrated Moving Average
atau yang lebih dikenal SARIMA adalah metode per-
amalan time series untuk model data fluktuatif
dengan pola data musiman.

Secara umum, notasi SARIMA adalah [5]:

SARIMA (p,d,q)(P,D,Q)s (1)
Dimana :

p,d,q : Bagian tidak musiman dari model
(P,D,Q) : Bagian musiman dari model

S : Jumlah periode per musim

Rumus umum dari SARIMA (p,d,q)(P,D,Q)s adalah
sebagai berikut:

& B, (B)(1 — BY (1 — B¥)°Z, = 8,(B)04(B™)a,

2)
Dimana :
oB
: AR Non Seasonal
¢ ,B®
: AR Seasonal
_ pnd
(1-5) : differencing non seasonal
_ pEyD
(1-5%) : differencing seasonal
g (B
o(E) : MA non seasonal
0 (B

: MA seasonal

Dalam menetapkan nilai p dan g dapat dibantu
dengan mengamati pola Autocorrelation Function
(ACF) dan Partial Autocorrelation Function (PACF)
dengan acuan pada tabel berikut [6]:
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Tabel 1. Pola Acf dan Pacf Untuk Identifikasi
Parameter Tentatif

Model Pola ACF Pola PACF

ARMA (p,q) Menurun secara cepat | Menurun secara cepat
(dies down) (dies down)

AR (p) atau | Muncul spike vyang | Muncul spike yang

MA (a) signifikan hingga lag | signifikan lag ke-p dan
ke-q dan cut off | cutoff setelah lag ke-
setelah lag ke-q p

AR (p) Menurun secara cepat Muncul spike yang
(dies down) signifikan hing-

ga lag ke-p dan cut off
setelah lag ke-p

MA (q) Muncul spike yang Menurun secara cepat
signifikan hing- (dies down)
ga lag ke-q dan cut off
setelah lag ke-q

AR (p) atau Muncul spike yang Muncul spike yang

MA (q) signifikan hingga lag signifikan ingga lag ke
ke-gq dan cut off -p dan cut off
setelah lag ke-q setelah lag ke-p

Tahapan pemeriksaan residual terbagi menjadi
pemeriksaan L-jung Box (white noise), dan
kenormalan residual. Pengujian untuk memenuhi
asumsi white noise dilakukan pengujian L-jung Box
dengan hipotesa :

Ho: = P2=p.=p =10

3)

. G o =00
H1 : minimal ada satu nilai ™" , dimana k =
1,2,...,.K

dengan statistik uji :

Q=nln+DEE  (n— k)5
(4)
Dimana n adalah banyak pengamatan dan Pi
adalah sampel ACF residual pada lag ke-k, dan K
adalah lag maksimum. Daerah kritis = Q >

Xligx-m _ro
atau P-value < o =5%.
Pengujian kenormalan distribusi dapat dilakukan uji
Kolmogorov-Smirnov dengan hipotesa:

Ho : residual berdistribusi normal

H1 : residual tidak berdistribusi normal

Dengan statistik uji :
D =3 [IF,(x) — Ky ()] 5)

Dimana D adalah nilai deviasi absolut maksimum
antara F (x) n dan () O F x , Sup masing-masing
merupakan fungsi Kolmogorov peluang kumulatif
yang dihitung dari data sampel, fungsi peluang
kumulatif distribusi normal, dan nilai supremum
untuk semua o+ . Daerah Kritis: Tolak HO jika
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D =D
= T-mm o atau Pvalue < o, dengan o = 5%.

Model terbaik ditentukan berdasarkan nilai galat,
semakin Kkecil nilai galat yang dihasilkan maka
semakin baik model tersebut sekaligus menentukan
model tersebut layak untuk digunakan pada
peramalan. Berikut adalah proses peramalan
menggunakan metode SARIMA.

ACF, PACT
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Gambar 1. Tahapan Metode SARIMA

Pada gambar 1 ditunjukkan proses peramalan
dengan menggunakan metode SARIMA. Pada tahap
awal dilakukan analisa awal pola data, setelah itu
dilakukan pengujian normalitas dan stasioneritas
data historis. Pada tahap ini hasil pengujian di-
tunjukkan dengan ACF dan PACF. Setelah itu dil-
akukan uji statistik dengan parameter estimasi. Pen-
gujian statistik tersebut menghasilkan independensi
residual. Dari residual ini akan diperiksa indepen-
densi dan normalitasnya, sehingga akan diketahui
model SARIMA yang digunakan baik atau tidak.
Model SARIMA terbaik adalah model dengan nilai
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error terkcecil. Nilai error dalam penelitian ini
didapatkan dengan menghitung nilai MAD, MSE dan
MAPE.

3. Single Exponential Smoothing

Metode ini juga sering disebut perataan ekspo-
nensial tunggal yang biasa dipakai trader untuk
peramalan jangka pendek. Model mengansumsi-
kan jika data berfluktuasi di sekitar nilai mean
yang tetap, dan juga tanpa trend atau pola per-
tumbuhan konsisten [7]. Tidak seperti Moving Av-
erage, Exponential Smoothing akan menawarkan
penekanan yang lebih besar pada runtun waktu
melalui penggunaan sebuah konstanta smooth-
ing. Rumus dasarnya adalah:

Ster S(@=i)+ (1-a) 5y

(5)
dimana:
a: Konstanta pemulusan
t: Periode waktu

Ada formula alternatif. Sebagai contoh, Roberts

(1959) menggantikan St-1 dengan pengamatan
saat ini. Rumus lain menggunakan ramalan untuk
periode sebelumnya dan periode berjalan:

Ft=F_; tal4_; -F_;)

dimana:
Ft-1 : Perkiraan untuk periode sebelumnya,
At-1 : Permintaan nilai aktual untuk periode ter-
sebut,

(6)

a : Berat (harus antara O dan 1). Semakin
dekat ke nol, semakin kecil bobotnya.

Berikut adalah tahapan penggunaan metode Sin-
gle Exponential Smoothing.
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Metode Single

Erpomential Smoothing

Imisaalisasi nilai o

*

Himmng error

Tidak
i Ket
{ o nilai konstanta untuk
{ penghitungan nilai Ya
\._pemulusm J
T Gunakan nilyi a
untuk peramalan
1 N
Hinang nilai MAD, H e
# -1 Kalkulasi |
MSE dam MAPE : akurasi :
I eemeeeast

Perarlan 4|-::|;rz|| MAD,
MSE dan MAPE terkecil

Gambar 2. Tahapan Metode Single Exponential
Smoothing

Gambar 2 adalah gambaran dari tahapan yang dil-
akukan dalam penggunaan metode Single Exponen-
tial Smoothing. Langkah-langkah peramalan dengan
metode SES adalah menganalisis data, apakah sta-
sioner dengan melihat pola yang terbentuk, kemudi-
an data diramalkan menggunakan SES, kemudian
membandingkan nilai error terkecil.

4. Evaluasi Hasil Peramalan

Evaluasi hasil peramalan digunakan untuk menge-
tahui keakuratan hasil peramalan yang telah dil-
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akukan terhadap data yang sebenarnya. Terdapat
banyak metode untuk melakukan perhitungan
kesalahan peramalan. Beberapa metode yang
digunakan adalah:

Mean Absolute Deviation adalah ukuran kesalahan
peramalan keseluruhan untuk sebuah model. Nilai
MAD dihitung dengan mengambil jumlah nilai ab-
solut dari kesalahan peramalan dibagi dengan
jumlah periode data (n) [8].

2 |data aktual — peramalan|
MAD =

n

dimana:
n = jumlah periode data

Mean Squared Error merupakan rata-rata selisih
kuadrat antara nilai yang diramalkan dan yang dia-
mati. Kekurangan penggunaan MSE adalah bahwa
metode evaluasi ini cenderung menonjolkan nilai
deviasi yang besar karena adanya pengkuadratan.

Mkesalahan peramalan’)®
MSE = ( i )

T
dimana:
n = jumlah periode data

Mean Absolute Percentage Error adalah nilai rata-
rata dari selisih absolut antara nilai hasil peramalan
dan nilai aktual, nilai ditunjukkan dalam persentase.

r |peramalan - actual|
=t gktual

= 100
MAPE =

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Peramalan Menggunakan Metode SARIMA
Data yang digunakan dalam peramalan ini adalah

data inflasi Kota Bandung berdasarkan IHK tahun
2011 - 2017. Data diambil dari Badan Pusat Statis-

tik (BPS) Kota Bandung.
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Tabel 2. Data Inflasi Januari 2011 - Desember

2017
Inflasi 2016 2017 2018
Januari 0,53 0,49 0.83
Februari -0,15 0,38 0.22
Maret 0,21 -0,02 0.21
April -0,17 0,11 0.27
Mei 0,24 0,47 0.22
Juni 0,64 0,99 0.48
Juli 0,71 -0,27 0.17
Agustus 0,49 0,06 -0.02
September 0,14 0,11 -0.24
Oktober 0,14 -0,03 0.50
November 0,52 0,39 0.36
Desember 0,64 0,73 0.71

Tabel 2 adalah data runtun waktu nilai inflasi Kota
Bandung sebagai data awal untuk melakukan pera-
malan dalam penelitian ini. Langkah pertama yang
dilakukan pada metode SARIMA adalah proses iden-
tifikasi model.

a. ldentifikasi Model:

Proses identifikasi model data dilakukan dengan
melihat plot data asli, sekaligus dilihat apakah data
stasioner atau tidak dengan melihat plot ACF dan
PACF. Berdasarkan Bank Indonesia inflasi mengala-
mi kenaikan ketika satu bulan sebelum hari raya
idul fitri dan kemudian turun atau stabil ketika satu
bulan setelah hari raya idul fitri. Hal ini dikarenakan
adanya peningkataan volatille foods, akibat pening-
katan konsumsi dan karena adanya ekspektasi
masyarakat tentang kenaikan harga menjelang Hari
Raya Idul Fitri.

Data Time Series Inflasi

1.04

0.84

0.64

0.4

0.24

0.0

-0.24

-0.44
Month Jan Jul Jan ul Jan Jul
Year 2016 2017 2018

Gambar 3. Data Inflasi
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Gambar 3 memperlihatkan bahwa data dipengaruhi
pola musiman karena terjadi pengulangan pola pa-
da periode tertentu (tahunan).

Box-Cox Plot Transformation
Lower CL Upper CL
0.454 Lambda
(using 95.0% confidence)
0.40 Estimate 1.00
Lower CL 026
Upper CL 1.80
0.35 4 Rounded Value ~ 1.00
£
# 0.304
0.25 4
020 Limit
T T T T T T T T
7) 0 1 2 3 4 5
Lambda

Gambar 4. Proses Box-Cox Transformation

Gambar 4 memperlihatkan hasil proses transforma-
si data dengan Box-Cox Transformation. Data ber-
status sudah stasioner terhadap ragam karena nilai
Rounded Value pada Box-Cox plot sudah bernilai

1,00.

Data Time Series Inflasi Stationer

1.0
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Gambar 5. Data Time Series Inflasi Stationer

Gambar 5 memperlihatkan hasil proses transforma-
si data dengan Box-Cox Transformation data ber-
status sudah stasioner. Selanjutnya data akan
dilihat stationeritasnya dengan melihat pola ACF dan
PACF.
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Autocorrelation Function Data Inflasi
(with 5% significance limits for the autocorrelations)
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Gambar 6. Plot ACF

Partial Autocorrelation Function Data Inflasi
(with 5% significance limits for the partial autocorrelations)
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Gambar 7. Plot PACF

Pada gambar 6 dan 7 memperlihatkan plot ACF dan
PACF, dimana plot ACF dan PACF dapat digunakan
untuk mengidentifikasi kandidat model yang sesuai
untuk data inflasi Kota Bandung. Jika ACF dan PACF
menunjukkan dies down yang artinya baik pola ACF
ataupun pola PACF mengalami penurunan drastis
pada setiap lag maka dapat dikatakan model SARI-
MA berupa gabungan AR dan MA.

b. Pendugaan Parameter:

Kandidat model yang dihasilkan dari pendugaan
sebelumnya dengan melihat pola ACF dan PACF
yang menyatakan bahwa model adalah gabungan
dari AR dan MA. Berikut adalah model yang
dihasilkan oleh metode SARIMA terhadap perge-
rakan inflasi di Kota Bandung.
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Tabel 3. Kandidat Model Sarima Data Inflasi

m?ig') :{‘3'3@ MAD | MSE | MAPE | Keterangan
(Sf'ifc“)")‘l‘l(l'l'l) 0,364 | 0214 | 1,04% | Tidak Signifikan
(51‘\'23';")‘1\1(2'1'1) 0117 | 0.023 | 0.72% | signifikan
(Sﬁ!(")")‘i\l(lvl'o) 0,308 | 0,152 | 0,81% | Tidak Signifikan
(Sfli!llfl)/il(l,l,l) 0142 | 0,025 | 0,95% | Signifikan
(ngf’;")‘l\l(lvlvl) 0,141 | 0,025 | 0,93% | Signifikan

Dari tabel 3 di atas dapat disimpulkan bahwa model
SARIMA (p,d,q)(P,D,Q)12 yang memenuhi syarat sig-
nifikansi adalah model SARIMA (2,1,1)(0,1,1)11 dan
SARIMA (1,1,1)(1,1,1)1t karena semua parame-
ternya signifikan ( nilai P < 0,05). Sedangkan model
yang terbaik untuk data inflasi adalah SARIMA
(2,1,1)(1,1,1)1t karena memiliki nilai galat terkecil
yaitu 0.117 untuk MAD, 0.023 untuk MSE dan
0.72% untuk MAPE. Hal ini menunjukkan bahwa
model ini baik digunakan untuk peramalan.

c. Pemeriksaan Residual:

Setelah model SARIMA (p,d,q)(P,D,Q)1! didapatkan
kemudian dilakukan pemeriksaan residual yaitu uji
white noise dan kenormalan residual pada model
yang digunakan. Uji white noise pada metode SARI-
MA dilihat dari nilai L-jung Box (nilai Pr / P-value pa-
da software minitab). Nilai P-value pada setiap lag
lebih besar daripada 0.05 sehingga dapat disimpul-
kan bahwa residual yang dihasilkan model SARIMA
telah white noise.

Modified Box-Pierce
Square statistic

(Ljung-Box)  Chi-

Tag o |24 |36 |48
chi- 187 | 207 | 454 | 52,3
Square

DF 5 51 |33 |45
Pvalue | 0,02 | 0,09 | 0,07 | 021

8 9 3 1

Untuk melihat apakah residual berdistribusi normal,
dapat dilakukan dengan pengujian Kolmogorov-
Smirnov dengan membandingkan distribusi data
yang akan diuji normalitasnya dengan distribusi nor-
mal baku.

Majalah limiah UNIKOM

Probability Plot Data Inflasi
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Gambar 8. Plot Normal Residual

Pada gambar 8 dapat dilihat data terletak di sekitar
garis lurus meskipun beberapa titik menyimpang
cukup jauh dari garis lurus. Dengan demikian dapat
diartikan bahwa residual sudah identik dan berdis-
tribusi normal.

d. Hasil Peramalan Metode SARIMA:
Berikut adalah hasil peramalan yang dihasilkan oleh
metode SARIMA terhadap pergerakan inflasi pada
tahun 2016 - 2018 di Kota Bandung.

Tabel 4. Hasil Peramalan Metode Sarima

Peri- Square | apsolute
ode Nilai Hasil Error of Er- Values
Aktual | Peramalan | Absolut ror Of Errors
2019 (a) (1) | A-F | (At- [ (AAtt-Ft)/
Ft)2| |
Jan 0.09 0.15 -0.06 0.004 0.69
Feb -0.08 -0.03 -0.05 0.002 0.63
Mar 0.03 0.07 -0.04 0.001 1.42
Apr 0.43 0.12 0.30 0.094 0.71
Mei 0.84 0.67 -0.16 0.028 0.20
Jun 0.11 0.18 -0.06 0.004 0.62
o MAD MSE MAPE
Nilai Error 0117 | 0,023 0,72%

Tabel 4 memperlihatkan hasil peramalan dengan
model SARIMA (2,1,1)(1,1,1)11 untuk periode Janu-
ari 2019 - Juni 2019.
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Perbandingan Nilai Inflasi Aktual dan SARIMA

Variable
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Gambar 9. Grafik Perbandingan Nilai Inflasi Aktual
dan SARIMA

Gambar 9 adalah gambar grafik perbandingan nilai
aktual dan model SARIMA (2,1,1)(1,1,1)11 dengan
nilai error terkecil yaitu MAD 0,117, MSE 0,023 dan
MAPE 0,72% untuk peramalan periode Januari 2019
- Juni 2019.

2. Peramalan Menggunakan Metode Single Expo-
nential Smoothing

Dari data inflasi bulanan periode Januari 2016 -
Desember 2018, akan diramalkan model yang co-
cok untuk metode SES dengan melihat hasil pera-
malan yang dibandingkan dengan nilai aktual.

a. Penentuan Model Single Exponential Smoothing:

Langkah-langkah peramalan dengan metode SES
adalah menganalisis data, kemudian data diramal-
kan dengan menentukan nilai alpha yang cocok un-
tuk dijadikan model peramalan. Kemudian mem-
bandingkan manakah nilai error terkecil, penentuan
metode yang tepat dilakukan secara trial and error
yakni nilai parameter diubah-ubah hingga didapat
eror terkecil.

Tabel 5. Penentuan Nilai Aplha

Apha(a) | MAD | MSE | MAPE
0,1 0.308 | 0.217 | 5.94%
0,2 0.324 | 0.128 | 2.86%
0,3 0.346 | 0.142 | 2.90%
0,4 0.367 | 0.157 | 2.94%
0,5 0.383 | 0.172 | 2.92%
0,6 0373 | 0.187 | 2.84%
0,7 0401 | 0.199 | 2.85%
0,8 0412 | 0209 | 3.16%
0,9 0417 | 0.218 | 3.37%
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Pada Tabel 5 dapat dilihat model Single Exponential
Smoothing dengan nilai error MAD, MSE dan MAPE
terkecil terdapat pada model alpha 0,2 dengan nilai
MAD 0.324, MSE 0.128 dan MAPE 2.86%.

b. Hasil Peramalan Metode Single Exponential
Smoothing:

Metode yang sesuai untuk peramalan pada perge-
rakan inflasi di Kota Bandung adalah dengan
metode Single Exponential Smoothing dengan alpha
0.6 karena berdasarkan perhitungan error memiliki
error forecast yang lebih baik dibanding dengan
metode peramalan yang lain.

Forecast Januari 2019 = 0.25+0.2*(0.71-0.25)

Forecast Februari 2019== %.§Z+O.2*(0.09—O.34)
Forecast Maret 2019 = 8:§Z+O.2*((-0.08)-O.34)
Forecast April 2019 = 83;0.2*(0.03-0.22)
Forecast Mei 2019 = 8jg+0.2*(0.43-0.18)
Forecast Juni 2019 z §:§§+O.2*(O.87—O.23)

Berikut adalah hasil peramalan yang dihasilkan
oleh metode Single Exponential Smoothing ter-
hadap pergerakan inflasi pada tahun 2016 - 2018
di Kota Bandung.

Tabel 6. Hasil Peramalan Metode SES

Peri- Square | Absolute
ode Nilai Hasil Error of Values

Aktual | Peramalan | Absolut | Error Of Errors

2019 (a) ) | Ac-F| | (At- | (At-Ft)/
Ft)2] Atl

Jan 0.09 0.34 -0.25 0.25 2.78

Feb -0.08 0.29 -0.37 0.37 4.63

Mar 0.03 0.22 -0.19 0.19 6.20

Apr 0.43 0.18 0.25 0.25 0.58

Mei 0.84 0.23 0.64 0.64 0.74

Jun 0.11 0.36 -0.25 0.25 2.25
o MAD MSE MAPE
Nilai Error 0324 | 0.128 | 2.86%

Tabel 6 memperlihatkan hasil peramalan dengan
model SES dengan nilai alpha 0.2 untuk periode
Januari 2019 - Juni 2019 dengan nilai MAD 0.324,
MSE 0.128 dan MAPE 2.86%.
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Gambar 10. Grafik Perbandingan Nilai Inflasi Aktual
dan SES

Gambar 10 adalah gambar grafik perbandingan nilai
aktual dan model SES dengan nilai alpha 0.2 untuk
periode Januari 2019 - Juni 2019 dengan nilai error
terkecil yaitu MAD 0.324, MSE 0.128 dan MAPE
2.86%.

c. Perbandingan Nilai Error:

Berikut adalah perbandingan nilai error peramalan
yang dihasilkan oleh metode SARIMA dan metode
Single Exponential Smoothing terhadap pergerakan
inflasi pada tahun 2016 - 2018 di Kota Bandung.

Tabel 7. Perbandingan Nilai Error

Peri- Single
ode Aktual SARIMA Exponential
2019 Smoothing
Januari 0.09 0.15 0.34
gﬁbru- -0.08 -0.03 0.29
Maret 0.03 0.07 0.22
April 0.43 0.12 0.18
Mei 0.84 0.67 0.23
Juni 0.11 0.18 0.36
MAD MAD
0.117 0.324
- MSE MSE
Nilai Error 0.023 0.128
MAPE MAPE
0.72% 2.86%

Dalam tabel 7 diperlihatkan bahwa hasil metode
SARIMA  lebih  baik dibandingkan dengan
menggunakan metode SES. Dilihat dari nilai MAD,
MSE dan MAPE yang lebih kecil jika dibandingkan
dengan nilai MAD, MSE dan MAPE dari semua model
yang dihasilkan, dengan nilai MAD 0.117, MSE
0.023 dan 0.72% untuk MAPE. Berikut adalah grafik
perbandingan nilai aktual, metode SARIMA dan
metode Single Exponential Smoothing.
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Gambar 11. Grafik Perbandingan Nilai Inflasi Aktual,
SARIMA dan Single Exponential Smoothing

Gambar 11 adalah gambar grafik perbandingan
nilai inflasi aktual, nilai inflasi hasil peramalan SARI-
MA dan nilai inflasi hasil peramalan Single Exponen-
tial. Dapat dilihat dalam grafik metode SARIMA
memiliki pola yang mirip dengan data ak-
tual. Artinya hasil peramalan inflasi menggunakan
SARIMA memiliki hasil yang lebih baik dibandingnya
dengan Single Exponential Smoothing.

KESIMPULAN

Penggunaan metode SARIMA dengan model SARI-
MA (2,1,1)(1,1,1)11 untuk peramalan nilai inflasi Kota
Bandung menghasilkan nilai peramalan yang lebih
akurat dibandingkan menggunakan metode SES
ataupun semua model yang dihasilkan oleh kedua
metode tersebut, dengan nilai error MAD 0.117,
MSE 0.023 dan MAPE 0.72%. Sehingga hasil imple-
mentasi peramalan nilai inflasi Kota Bandung untuk
periode berikutnya dapat dijadikan acuan untuk
pengambilan keputusan dalam menentukan ke-
bijakan.
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